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Kompetensi
Persiapan Diri dengan pendekatan Kolaborasi
The Iceberg Model of
Competency Membangun Sinergi Tim &
Komunitas dengan memahami
E Tuckman’s Stages of Group
Koneksi

Development

Membangun Kepercayaan dengan
memahami model The Trust
Equation

Konsistensi

Eksekusi Program Kerja dengan
menerapkan Siklus PDCA (Plan,

Konsekuvensi Do, Check, Act)

Pendisiplinan & Ketangguhan
Mental dengan menerapkan konsep
3R+1H: Related, Respectful,
Reasonable, dan Helpful
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: Lyle W\. Spencer dan Signe M. Spencer dalam buku
0 ‘4" 6 | & '\6 ' "Competence at Work" mengemukakan model Iceberg
\ \ | Model of Competency dalam S stage, yakni :

Pengetahuan Memahami berbagai pengetahuan
e = > lintas disiplin ilmu yang mampu >
C (KﬂOWtedge) menunjang kepelatinan
A Visible
e Competencies

secara utuh, objektif, dan lengkap. Ini
mencakup pengumpulan biodata
anggota, penguasaan materi
; Kepelatihan; Pemaho\man
informasifaturan sekolah, hingga data
studi banding davri luav.

Keterampilan
‘ \ m " (skill) ’

Menghayati filosofi "Ing Ngarso Sung

o Self—conce o Tulodo" (menjadi teladan di depan)
KOMPQtQV\S' —*<——’ Bk s P. / P dan menjunjung tinggi profesionalisme
Nilai-nilai dengan bersikap objektif serta tidak

diskriminatif.

Memiiliki etika Halentri batiniah
(Integritas) yang konsisten pada
setiap situasi, seperti kebaikan hati,
kesopanan, keterbukaan, dan
kebijaksanaan

SifatfKarakter
s (Traits)

Dorongan terdalam dalam mengabdi
yang mencerminkan iman dan
ketakwaan, di mana tujuan melatih
adalah murni untuk mendidik dan
mencetak generasi yang tangguh,
bukan untuk ego ataw sekadar unjuk
kekuasaon.

\ Motif
(Motives) ;

P
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Charles Green dan David Maister dalom buku The Trusted Advisor,
menyampaikan teori The Trust Equation, Teori ini mengukur tingkat
kepercayaan (Trustworthiness) seseorang menggunakan rumus matematika
sederhana: (Credibility + Reliability + Intimacy) / SelF-Orientation, sbb :

Credibilitg Sejauh mana pelatih ahli
(I(redibi[itas) R (menguasai) dalam materi TR

kepelatihan

Sejouh mana pelatih konsisten

Reliabilitg menepati jonji dan
Keandalon > menjalankan > > C + 2 + I
( ) aturan/SOP/Halentri = TRUST

(Kedekata\n) emosional yang sehat dan
aman (SATOTEMA)

ki Sejauh mana pelatin mampu S
In Imacy = membangun hubungan AL

Self- Semakin rendah fokus pelatih
o pada kepentingan diri sendiri 17,
Orientation — (ambisi pribadi), semakin
(EQO) tinggi kepercayaan yang

diberikan anggota



=4\ ; @azhar_hidayatullah
S e .

3R+1H: Related, Respectful, Reasonable, dan Helpful) dipopulerkan oleh
sikolog Rudolf Dreikurs bersama dengan Vicki Soltz melalui buku mereka,

‘Children: The Challenge"” (1964)

Konsekuensi logis sebagai ba\Pia\n davri disiplin positif (ga\v(\)q mencakup unsur

(Masuk Aka() memiliki alasan yang jelas FRREE

dan masuk akal bagi siswa

Reasonable {Tinolakam yang diambil harus

Konsekuensi yang diberikan
Related . { havrus berhubugmga?n langsung

: dengan jenis pelanggaran
(Berkaitan) 9%3\9 T ‘-
Tindakan harus tetap
Respectful { ]

: menjaga martabat siswa dan
(Menghowgm) pelatih wajib mendengarkan

penjelasan siswa

Tujuan akhir dari konsekuensi
HeleUt ini adalah membantu siswa /

(Membantu) memperbaiki perilakunya di
masa depan




Kolaborusi
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Tuckman's Stages of Group Develo?menl: adalah model dinamika kelompok
yang dicetuskan oleh psikolog Bruce Tuckman pada tahun 1965. Teori ini

menjelaskan lima tahapan yang umumnya dilalui sebuah tim atau kelompok

saat mereka tumbuh dan belajar bekerja sama secara efektif

Tahap akhir ketika proyek telah
selesail ataw kelompok dibubarkan.
Biasanya terdapat rasa puas atas

pencapaian, namun terkadang
bercampur kesedihan karena
perpisahan.

Adjourning
(Pembubaran)

Tim telah mencapai tingkat
kedewasaan t%omg tinggi dan
erfungsi secara efisien serta mandiri.
Suasana kerjo %omg solid, termotivasi,

dan anggota bisa mengambil
keputusan tanpa harus diawasi
secara ketat.

Performing
(Kinerja)

Anggota mulai saling memahami,
menyelesaikan masalah, dan
menerima perbedaan. Rasa saling
percaya dan rv\enghar?(al mulai
terbangUn, serta atOran kerjo yang
disepakati bersama mulai dipatuhi:

Norming
(Penormaan)

Tahap di mana anggota mulai
menunjukkan karakter asli, yang
kerap memicu perbedaan pendapat
atau benturan gaya. Hal ini
Berpotensi terjadi perebutan
pengaruh, frustrasi, atau tantangan
erhadap otoritas/pemimpin.

Storming
(Konflikf
Peralihan)

Anggota baru saling mengenal dan
memahami peran masing-masing,
Biasanya ada rasa antusias namun
diwarnai dengan sedikit kecemasan,
bersikap sopan, dan berhati-hati.

Forming
(Pembentukan)
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v
e, =X Instruktur —

Tnstruktur harus memahami
bahwa Super Team bukanlaih
® kondisi statis, melainkan
proses dinamis yang
berkembang
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: x Siklus PDCA (Plan, Do, Check, Act) adalah kerangka manajemen perbaikan
o '\é ' QS | 6'\5 ' berkelanjutan O{contimuous improvement) yang diperkenalkan oleh Dr. W. Edwards
‘ : | , Deming. Metode ini digunakan untuk mengtelesallcam masalah dan mengendalikan
“ kualitas sistem atau proses melalui empat tahapan utama secara berulang

Men?(iolemtiﬁkasi masalah, menganalisis
Plan akar penyebabnya, menetapkan
target/tujuan, dan merancang rencana
tindakan (action plan) untuk perbaikan,
Contoh : Merencanakan prosedur
latihan atau kegiaton.

Plan

Do

Mengeksekusi rencana tindakan yang
Do telah dibuat dalom skala kecil atav vji
coba terkendali untuk mengukur
efektivitas solusi. Contoh :Melaksanakan
kegiatan sesuai SOP.

Consistency

Men?umpulkan data dan mengevaluasi
hasit' vji coba (D<§. Tahap ini bertujuan
Check untuk membandingkan apakah hasil
yang dicapai sudah sesuai dengan

target Yang ditetapkan di awal. Contoh :
MengevalUasi hasil (misalnya pada sesi

Apel SorefEvaluasi

Menindaklanjuti hasil evaluasi. Jika
ACt berhasil, rencana akan distandarisasi
dan diterapkan permanen. Jika gagal,
proses kembali ke tahap Plan untuk
mencari solusi baru. Contoh Melakukan
tindakan perbaikan berdasarkan hasil
evaluasi untuk siklus berikutnya.

Act

(I )
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